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MOTTO

“La Tahla”

(Hei, Jangan Mengeluh)

“Allah tidak membebani Seseorang itu melainkan sesuai dengan kesanggupannya.”

(QS. Al Bagarah (20:286))
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ABSTRAK

Manusia sering mentradisikan sebuah tindakan yang dianggap baik dan
merupakan kebutuhan keseharian, sehingga Islam juga masih mengakui dan ikut
andil mempertahankan tradisi tersebut menjadi satu metode persyaratan. Bukan saja
sekedar mempertahankan tetapi lebih karena memperhatikan adanya sisi
kemaslahatannya. Norma Hukum Islam selain bersumber dari Al-Qur’an dan Sunnah
juga tetap mengakomodir unsur-unsur budaya yang baik dan maslahah. Sama halnya
dengan tradisi atau kebiasaan yang ada pada masyarakat Kecamatan Susukan
Kabupaten Banjarnegara dalam mengadakan pesta perkawinan terdapat sebuah
tradisi pemberian uang pekah dalam proses perkawinan atau walimah ‘urs. Dengan
adanya penelitian ini maka penulis berjutuan untuk mengetahui bagaimana praktik
dan tinjauan Hukum Islam terhadap tradisi pemberian uang pekah dalam pesta
perkawinan di Kecamatan Susukan Kabupaten Banjarnegara.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field research),
menggunakan pendekatan yuridis sosiologis karena dalam penelitian memiliki
hubungan yang sanagt erat dengan subjek dan objek kajiannya. Dengan lokasi
penelitian di Kecamatan Susukan Kabupaten Banjarnegara. Populasi dalam
penelitian ini adalah 15 desa dan diambil 5 desa sebagai sampel dan 15 orang sebagai
responden dengan menggunakan, Tehnik Probability Sampling (Random Sampling),
cara pengambilan sampel dari semua anggota populasi yang dilakukan secara cak
tanpa memperhatikan strata. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan teknik wawancara dan dokumentasi.

Hasil analisis dari penelitian ini berdasarkan teori ‘urf ialah termasuk Urf
Sahih. Sedangkan hasil penelitian ditinjau dari hukum Islam termasuk kategori
hukum mubah yang didasarkan pada pertimbangan dengan adanya suatu tradisi yang
sudah ada dan sudah dilaksanakan dari jaman dahulu. Pada masyarakat setempat pun
sudah dianggap sebagai hal yang biasa atau suatu kebiasaan yang harus ada dan
dilaksanakan. Akan tetapi bagi yang tidak melaksanakannya pun tidak ada masalah.
Semua kembali lagi kepada kemampuan dan kesepakatan masing-masing pihak. Dan
tetap perpedoman kepada Al-Qur’an dan Sunnah.

Kata Kunci : Tradisi Pekah Perkawinan
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan Nomor:

0543b/U/1987.

Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< ba’ B Be
<o ta’ T Te
& sa sa es (dengan titik di atas)
a Jim J Je
C h h ha (dengan titik di bawah)
& kha’ Kh ka dan ha
> Dal D De
5 zal Z ze (dengan titik di atas)
B ra’ R Er
B Zai z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
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P sad S es (dengan titik di bawah)
P dad d de (dengan titik di bawah)
b ta’ t te (dengan titik di bawah)
L za’ z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge

< fa’ F Ef

K] Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L ‘el

2 Mim M ‘em

O Nun N ‘en

3 Waw W W

» ha’ H Ha

: Hamzah ? Apostrof

¢ ya’ Y Ye

Konsonan Rangkap karena syaddah ditulis rangkap

RN

Ditulis

muta’addidah

=

Ditulis

‘iddah
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Ta’ Marbutah di akhir kata bila dimatikan tulis h

S~ Ditulis hikmah

dyor Ditulis Jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-kata arab yang sudah terserap ke dalam

bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal

aslinya)

a. Bila diikuti dengan dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

NUPNERKY Ditulis ramah al-auliya’

b. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fatzah atau kasrah atau dammah
ditulis dengan t.

kil LS Ditulis zakat al-fisr

Vokal Pendek

fathah Ditulis A
Kasrah Ditulis I
dammah Ditulis U

Vokal Panjang



L fathah + alif Ditulis a
Sl
: Ditulis jahiliyyah

2| fatpah + ya’ mati Ditulis a

sy Ditulis tansa”
3 kasrah + ya’ mati Ditulis i

s Ditulis karim
4. dammah + wawu mati Ditulis u

P9 Ditulis furud

Vokal Rangkap

L Fathah + ya’ mati Ditulis Al
S Ditulis Bainakum
2 Fathah + wawu mati Ditulis Au
Js3 Ditulis Qaul

Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof



il Ditulis a’antum

sl Ditulis u’iddat

E S g Ditulis la’in syakartum

Kata Sandang Alif+Lam

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah.

oL Ditulis al-Qur'an

o Ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf I (el) nya.

ot Ditulis asy-Syams
Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

oPoA s Ditulis zawi al-furud

i (o) Ditulis ahl as-Sunnah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pernikahan merupakan sunnah Nabi yang sangat dianjurkan bagi
seluruhumatlislam. Pernikahan adalah peristiwa yang sakral dan suci serta sarana
paling muliadalam memelihara keturunan. Bahkan Nabi pernah melarang sahabat
(Usman binMaz‘un) yang berniat untuk meninggalkan ibadah tersebut agar
dapatmempergunakan seluruh waktunya untuk beribadah kepada Allah.Nikah
adalah asas hidup yang paling utama dalam pergaulan atau embriobangunan
masyarakat yang sempurna. Pernikahan itu bukan saja merupakan satujalan yang
amat mulia untuk mengatur kehidupan rumah tangga dan keturunan,tetapi juga
dapat dipandang sebagai satu jalan menuju pintu perkenalan antarasuatu kaum
dan kaum lain, dan perkenalan tersebut akan menjadi jalan inter relasiantara satu
kaum dengan yang lain.

Perkawinan dilaksanakan atas dasar kerelaan pihak-pihak bersangutan,
yang dicermikan dalam adanya ketentuan peminanangan sebelum kawin dan
ijab-kabul dalam akad nikah yang disaksikan pula di hadapan masyarakat dalam
suatu perhelatan (walimah).Pernikahan merupakan sunnatullah yang umum dan
berlaku pada semua makhluk-Nya, baik pada manusia, hewan, maupun tumbuh-
tumbuhan. la adalah suatu cara yang dipilih oleh Allah Swt., sebagai jalan bagi
makhluk-Nya untuk berkembang biak dan melestarikan hidupnya. Pernikahan

dalam pandangan Islam merupakan suatu akad/ikatan perjanjian yang diberkahi

Lia Laquna, dkk., “Hikmah Walimah ‘Ursy (Pesta Perkawinan) Dengan Kehormatan
Perempuan Prespektif Hadist”, Jurnal Diya al-Afkar, Vol. 4, No. 2, Desember 2016, him. 166.



antara seorang laki-laki dan perempuan untuk menjadi halal. Untuk memulai
hidup baru dengan mengarungi bahtera kehidupan yang panjang, yang diwarnai
dengan cinta dan kasih sayang, bahu membahu dan bekerja sama, saling
pengertian dan toleransi, saling memberikan ketenangan satu sama lain, sehingga
perjalanan panjang terasa dekat dan tenang, bertaburan cinta kasih, keamanan,
kedamaian dan penuh dengan kenikmatan hidup.?

Nikah menurut bahasa : a/-jam udan al-damu (<=/)yang artinya kumpul.
Makna nikah (zawaj) bisa diartikan dengan agdu al-tazwij yang artinya akad
nikah. Juga bisa diartikan (wat 'u al-zaujah) bermakna menyetubuhi istri. Hukum
nikah (perkawinan), yaitu hukum yang mengatur hubungan antara manusia
dengan sesamanya yang menyangkut penyaluran kebutuhan biologis antarjenis,
dan hak serta kewajiban yang berhubungan dengan akibat perkawinan.®

Berdasarkan konsepsi perkawinan menurut pasal 1 ayat (1) undang-
undang No. 1 tahun 1974 tentang perkawinan adalah ikatan lahir batin antara
seorang pria dan sseorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan untuk
membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan
KeTuhanan Yang Maha Esa. Apabila kita amati tujuan perkawinan konsepsi
UUP tersebut, ternyata bahwa konsepsi UUP Nasional tidak ada yang
bertentangan dengan tujuan perkawinan menurut konsepsi hukum islam,
bahwasanya ketentuan-ketentuan di dalam undang-undang No. 1 tahun 1974

dapat menunjang terlaksananya tujuan perkawinan menurut hukum islam.

? Lutfiyah, “Relasi Budaya dan Agama Dalam Pernikahan”, Jurnal Hukum Islam, Vol. 12,
No. 1, Juni 2014, him. 1-2.
¥ Tihami,Figh Munakahat (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2004), him 6.



Beberapa ahli dalam hukum islam yang mencoba merumuskan tujuan
perkawinan menurut hukum islam, antara Masdar Hilmi, menyatakan bahwa
tujuan perkawinan dalam islam selain untuk memenuhi kebutuhan jasmani dan
rohani manusia, juga sekaligus untuk membentuk keluarga serta meneruskan dan
memelihara keturunan dalam menjalani hidupnya di dunia, juga untuk mencegah
perzinahaan, dan juga agar tercipta ketenangan dan ketentraman jiwa bagi yang
bersangkutan, keluarga dan masyarakat.’

Rukun dan syarat sah perkawinan, rukun yaitu sesuatu yang mesti ada
yang menentukan sah atau tidaknya suatu pekerjaan (ibadah), dan sesuatu itu
termasuk dalam rangkaian pekerjaan itu, seperti membasuh muka untuk wudu
dan takbiratul ihram untuk shalat. Atau adanya calon pengantin laki-laki atau
perempuan dalam perkawinan.

Syarat yaitu sesuatu yang mesti ada yang menentukan sah dan tidaknya
suatu pekerjaan (ibadah), tetapi sesuatu itu tidak termasuk dalam rangkaian
pekerjaan itu, seperti menutup aurat untuk shalat” atau menurut islam calon
pengantin laki/perempuan itu harus beragama islam. Sah yaitu sesuatu pekerjaan
(ibadah) yang memenuhi rukun dan syarat.

Pernikahan yang didalam terdapat akad, layaknya akad-akad lain yang
memerlukan adanya persetujuan kedua belah pihak. Adapun rukun nikah adalah :
1. Mempelai laki-laki;

2. Mempelai perempuan;

3. Wali;

* Tihami,Figh Munakahat (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2004), him. 7-8



4. Dua orang saksi;
5. Shighat ijab kabul.’

Islam mengatur manusia dalam hidup berjodoh-jodohan itu melalui
jenjang perkawinan yang ketentuannya dirumuskan dalam wujud aturan-aturan
yang disebut Hukum Islam Perkawinan.®

Dari uraian tersebut dapat diambil ketentuan bahwa perkawinan
mempunyai kedudukan amat penting dalam Islam sebab hukum perkawinan
mengatur tata cara kehidupan berkeluarga yang merupakan inti kehidupan
masyarakat sejalan dengan kedudukan manusia sebagai makhluk yang
berkehormatan melebihi makhluk-makhluk lainnya. Hukum perkawinan
merupakan bagian dari ajaran agama islam yang wajib ditaati dan dilaksanakan
sesuai ketentuan-ketentuan yang terdapat dalam Al-Qur’an da Sunnah Rasul.”

Pada umumnya pada kitab-kitab figh pada prosesi upacara pernikahan
diawali dengan khitbah nikah, dilanjutkan dengan akad nikah, dan diakhiri
dengan walimahan. Dan pada umumnya umat Islam dalam acara perkawinan
selalu menjunjung tinggi adat istiadat daerah setempat, sehingga ajaran dalam Al-
Qur’an dan Sunnah Rasul dicampur atau diakulturasi dengan adat istiadat atau
kebiasaan dalam daerah setempat.

Berdasarkan penjelaskan diatas umumnya masyarakat dalam proses
perkawinan selalu diakhiri dengan acara walimah. Walimah yang berarti A/-

Jjam’tr= kumpul, sebab antara makanan pengantin, maksudnya adalah makanan

® Tihami, Figh Munakahat, him 12.
® Abdul Rahman Ghozali, Figh Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2003), him. 13.

" Ahmad Azhar Basyir, Hukum Perkawinan Islam (Yogyakarta: Ull Press Yogyakarta,
1977), him 1-2.



yang disediakan khusus dalam acara pesta perkawinan. Bisa juga diartikan
sebagai makanan untuk tamu undangan atau lainnya. Walimah diadakan ketika
acara akad nikah berlangsung , atau sesudahnya. Walimah bisa juga diadakan
menurut adat dan kebiasaan yang berlaku dalam masyarakat.®

Setiap ada pernikahan pasti akan dibarengi dengan acara resepsi atau
walimah al ‘urs(+) %ad5). Acara ini sudah biasa atau dianggap lumrah dan telah
membudaya bagi setiap kalangan masyarakat. Baik masyarakat kalangan bawah
maupun kalangan atas. Hanya saja yang membedakan ialah tata cara pelaksanaan
karena setiap masyarakat memiliki adat dan kebiasaan masing-masing. Dalam
melaksanakan suatu acara perayaan pernikahan tersebut pun variatif. Ada yang
terlaksana secara sederhana dengan menjamu para undangan dengan makanan
yang sekedarnya atau bahkan ada yang terlaksana secara mewah dengan
diadakan selama beberapa hari dengan beraneka ragam hiburan dan makanan
yang disajikan secara berlebihan. Dalam pandangan Islam atau tinjauan Islam hal
tersebut tidak dilarang selama tidak bertentangan dengan aturan atau agidah
Islam.

Sedangkan dasar hukum mengadakan walimah atau resepsi pernikahan
ialah bahwa Nabi Muhammad Saw, memerintahkan untuk mengadakan resepsi
kepada mempelai hal ini adalah sebagai syiar terhadap orang lain sehingga
terlihat jelas status keduanya dan menghindari fitnah dari tempat mereka
berdiam. Dan di redaksi lain Nabi Muhammad bersabda “Resepsi merupakan hak

(yang harus ditunaikan) dan ini diriwayatkan oleh Imam Tabrani.

$Tihami, Figh Munakahat, him 133-134.



Pada hadis yang lain Nabi juga bersabda resepsi adalah hak yang harus
ditunaikan sekaligus sunnah. Barang siapa diundang keresepsi lantas tidak
menghadirinya, sungguh ia telah bermaksiat (HR. Abu Asy-Syaikh dan Ath-
Thabrani dalam kitab Al-Ausat. Selain itu juga diriwayatkan oleh Buraidah RA
Rasulullah bersabda “ketika Ali meminang Fathimah Nabi Muhammad bersabda
Sungguh Pernikahan Harus ada resespsi” dan hadis ini diriwayatkan oleh Ahmad
bin Nasa’i.”

Sementara pada kebiasaan atau budaya yang ada pada masyarakat
kecamataan Susukan kabupaten Banjarnegara dalam mengadakan pesta
pernikahan terdapat tradisi pemberian uang pekah dalam prosesi pernikahan atau
walimah ‘urs.

Uang pekah ialah uang yang diberikan oleh pihak calon pengantin laki-
laki kepada pihak calon pengantin wanita. Kebiasaan atau tradisi ini biasanya
dilakukan pada saat akan diselenggarakannya pernikahan atau walimahan
tersebut. Tujuan diberikannya uang tersebut adalah untuk membantu atau
meringankan biaya pesta pernikahan yang biasanya digunakan untuk membayar
sewa tratag atau dekorasi pengantin dan untuk hiburan lainnya. Tradisi ini sudah
seperti kewajiban yang harus dilakukan dalam prosesi pernikahan dalam
masyarakat kecamatan Susukan Kabupaten Banjarnegara.

Sehubungan dengan masalah pesta pernikahan, berdasarkan observasi
dilapangan pada tanggal 15 Febuari 2019*°, umumnya menurut beberapa sumber

yang sudah diwawancara dan memang benar masyarakat pada Kecamatan

%Syaikhul Arif, “Resepsi Dalam Islam”, Jurnal Aktualita, Vol. 9, Desember 2018, him. 95.
%\awancara dengan Safriani Masyarakat Desa Panerusan Kulon tanggal 15 Febuari 2019
pukul 13.00 WIB.



Susukan Kabupaten Banjarnegara masih menggunakan adat istiadat/kebiasan
pada daerah tersebut dalam acara perkawinan. Dimana dari pihak laki-laki
memberikan beberapa barang atau biasa disebut dengan seserahan dan dengan
menyertakan sejumlah uang atau biasa yang disebut sebagai ‘uang pekah’. Uang
pekah ialah uang yang diberikan oleh pihak laki-laki terhadap keluarga pihak
perempuan yang bertujuan untuk membantu pembiayaan guna berlangsungnya
acara pesta perkawinan. Uang pekah tidak termasuk dalam mahar perkawinan.
Jumlah yang diberikan tergantung pada kesepakatan antara kedua belah pihak.
Pemberian uang tersebut termasuk diwajibkan dalam acara perkawinan didaerah
tersebut, apabila tidak memberikan uang pekah maka akan timbul pemikiran
negatif dari keluarga pihak perempuan bahkan oleh orang-orang sekitarnya. Dan
juga pemberian uang pekah tersebut dapat memberatkan salah satu pihak, yaitu
pihak laki-laki.

Menurut hasil wawancara dengan salah satu masyarakat di desa
Panerusan Kulon yaitu Ibu Naisem membenarkan adanya tradisi pemberian uang
pekah yang sudah terjadi dari jaman dahulu, dimana uang tersebut diberikan pada
hari sebelum atau biasa disebut dengan malam mbesan atau midoderemi dan
uang pekah tidak termasuk dalam mahar. Tujuan diberikannya uang pekah
tersebut ialah untuk membantu atau meringankan beban biaya dari pihak
perempuan dengan jumlah uang yang disepakati oleh kedua belah pihak. Dan
menurut Ibu Naisem tradisi pemberian uang pekah pada jaman sekarang dan
jaman dahulu itu sedikit berbeda. Dimana pada saat ini pemberian uang pekah

ada yang lebih menitikberatkan pada pihak calon pengantin pria. Sedangkan pada



jaman dulu pemberian uang pekah tersebut itu sesuai dengan kesepakatan antara
kedua belah pihak atau kedua calon mempelai pengantin.*

Dan menurut wawancara dengan Bapak Sardi, beliau menuturkan adanya
uang pekah yang berjutuan untuk membantu meringankan biaya pesta
pernikahan. Karena biasanya pesta pernikahan dilakukan atau digelar ditempat
mempelai wanita maka uang tersebut diberikan kepada pihak mempelai wanita.
Adanya uang pekah biasanya digunakan untuk membayar sewa tratag, membayar
dekorasi pengantin, atau digunakan untuk membayar makeup pada saat resepsi
pernikahan. Uang pekahtersebut bukan termasuk dalam mahar. Uang pekah
diberikan pada saat sudah mendekati hari H pernikahan. Biasanya nominal uang
pekah tersebut telah disepakati oleh kedua belah pihak. Dan diberikan kepada
perwakilan dari pihak perempuan, bisa kepada ayah mempelai wanita atau
kepada tetua yang dituakan.*?

Setiap kali suatu agama datang pada suatu daerah, maka mau tidak mau,
agar ajaran agama tersebut dapat diterima oleh masyarakat secara baik,
penyampaian materi atau ajaran agama tersebut haruslah bersifat “membumi”.
Maksudnya adalah ajaran agama tersebut harus menyesuaikan diri dengan
beberapa aspek lokal, sekiranya tidak bertentangan secara diametris dengan
ajaran substantif agama tersebut. Demikianlah pula dengan kehadiran Islam di
Jawa, sejak awalnya Islam begitu mudah diterima, karena para pendakwahnya

menyampaikan Islam secara harmonis, yakni merengkuh tradisi yang baik

1 Wawancara dengan Ibu Naisem selaku sesepuh Desa Panerusan Kulon pada tanggal 18
April 2019 pukul 08.30 WIB.

12 Wawancara dengan Bapak Sardi selaku perangkat Desa Panerusan Kulon tanggal 18 April
2019 pukul 19.30 WIB.



sebagai bagian dari ajaran agama Islam sehingga masyarakat merasa “ngeh” dan
“enjoy” menerima Islam menjadi agatmanya.13

Tradisi yang dimaksud adalah aneka tradisi umat Islam di Indonesia,
khususnya Jawa yang pada mulanya beredar luas di Jawa dan kemudian
berkembang meluas keberbagai daerah pelosok Indonesia, yang terkait dengan
ritual dan tradisi kelahiran, pernikahan, dan kematian.**

Dengan mendasarkan pada adat istiadat/kebiasaan masyarakat setempat
maka banyak hal yang harus dikaji secara mendalam. Masalah tersebut dapat
diurai atau ditelaah dari pendekataan yuridis sosiologis dan Hukum Islam.

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis sosiologis,
menggunakan metode ini karena memiliki hubungan yang sangat erat dengan
subjek dan objek kajiannya. Dalam hal ini pemberian uang pekah sebagai tradisi
yang harus ada dalam suatu pesta perkawinan, yang merupakan akulturasi antara
ajaran islam dan budaya yang hidup dalam daerah Susukan yang masih ada
sampal saat ini dan masih di praktikkan dalam kehidupan masyarakat.

Masalah diatas juga sangat mungkin apabila dipandang dalam sudut
pandang Hukum Islam. Dalam hirarki masadir al-ahkam dalam islam, kita
mengenal beberapa metode istinbat hukum, baik yang disepakati
(muttafaq‘alaih) maupun diperdebatkan (mukhtalattih). Yang disepakati ialah
Al-Qur’an, Sunnah, Ijma, dan Qiyas. Sedangkan yang tidak disepakati

bermacam-macam, salah satunya ialah ‘urf{kebiasaan/adat istiadat).

3 Muhammad Sholikhin, Ritual dan Tradisi Jawa (Yogyakarta: Narasi, 2010), him 19.
1 Muhammad Sholikhin, Ritual dan Tradisi Jawa, him 67.



‘Urf sendiri legal diterapkan selama tidak bertentangan dengan ajaran
islam. Dalam bahasa ushul figh, pribumisasi islam adalah akomodasi terhadapa
adat istiadat atau yang dikenal juga dengan ‘urf. ‘Urf adalah adat kebiasaan yang
berlaku disebuah daerah dan dijadikan sebagai salah satu pertimbangan hukum
islam. Sebagaimana maklum, urf digunakan sebagai salah satu acuan dalam
madzab figh sehingga diktum-diktum figh didasarkan pada realitas adat istiadat
yang ada.”

Ada pendapat lain yang mengatakan ‘urf secara bahasa itu sesuatu
kebiasaan yang dilakukan. Kemudian ‘urf" menurut istilah yaitu sesuatu yang
menjadi tradisi dikalangan manusia dan mereka menjalankan dengan perbuatan
dan ucapan yang populer diantara mereka ini mencangkup ; urf*amalydan qauly.
Dengan kata lain ‘urf'adalah apa yang dikenal manusia dan berlaku padanya, baik
berupa perkataan, perbuataan ataupun meninggalkan sesuatu.'®

Pemberian uang pekah merupakan bagian dari kebiasaan masyarakat
Susukan yang sangat mungkin untuk dianalisis dari sudut pandang ‘urf tersebut.

Berdasarkan uraian dan paparan latar belakang di atas, maka penulis
tertarik untuk meneliti tentang “TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP
TRADISI PEMBERIAN UANG PEKAH DALAM PESTA PERKAWINAN

(Studi Kasus di Kecamatan Susukan Kabupaten Banjarnegara)”.

B. Rumusan Masalah

M. Noor Harisudin, ‘Urf Sebagai Sumber Hukum Islam (Figh) Nusantara, him. 67.
®Faiz zainuddin, “Konsep Islam Tentang Adat: Telaah Adat dan Urf Sebagai Sumber
Hukum Islam”, Jurnal Lisan Al-Hal, Vol.9, No.2, Desember 2015, him.391.
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1. Bagaimana praktik tradisi pemberian uang pekah dalam pesta perkawinan di
Kecamatan Susukan Kabupaten Banjarnegara ?
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap tradisi pemberian uang pekah di

Kecamatan Susukan Kabupaten Banjarnegara?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk menjelaskan praktik pemberian uang pekah dalam Kecamatan
Susukan.
b. Untuk menganalisis pandangan hukum Islam terhadap tradisi pemberian
uang pekah pada pesta perkawinan.
2. Manfaat penelitian
a. Untuk memperkaya dan menambah pengetahuan baru tentang adat-adat
perkawinan dalam tinjauan hukum islam.
b. Sebagai khazanah keilmuan penulis serta memberikan wawasan baru bagi
penulis dan bagi pembaca pada umumnya dalam mengembangkan

pengetahuan dibidang hukum islam, khususnya hukum perkawinan.

D. Telaah Pustaka
Telaah pustaka dimaksud sebagai salah satu kebutuhan ilmiah yang
berguna memberikan kejelasaan dan batasan tentang informasi yang digunakan
melalui khazanah pustaka, terutama yang berkaitan dengan tema yang dibahas.
Berdasarkan telaah pustaka yang penyusun lakukan, ada beberapa karya ilmiah

yang membahas mengenai perkawinan sebagai berikut:
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Pada skripsi dengan judul Tradisi Perkawinan di Desa Onje Kecamatan
Mrebet Kabupaten Purbalingga Prespektif Hukum Islam oleh Sidiq Nurhakim
(0626121020) IAIN Purwokerto. Dalam skripsi tersebut penulis hanya
menjelaskan secara rinci tentang tradisi perkawinan seperti tata urutan adat
istiadat atau kebiasaan yang dilakukan pada saat akan dilangsungkan acara
perkawakinan, akan tetapi tidak menjelaskan tentang masalah seserahan atau
pemberian uang pekahyang akan penulis bahas.’

Pada skripsi dengan judul Tradisi Perhitungan Weton Sebagai
Pertimbangan Perkawinan Ditinjau dari Hukum Islam(Study Kasus di Desa
Pesahangan Kecamatan Cimangu Kabupaten Cilacap) oleh Kukuh Imam
Santosa (1123201017) IAIN Purwokerto. Dalam skripsi tersebut penulis hanya
menjelaskan tentang perhitungan weton dalam perkawinan, akan tetapi tidak
menjelaskan tentang pembiayaan pra nikah atau adanya uang pekah.®

Pada skripsi dengan judul Tinjauan Hukum Islam Terhadap Adat
Perkawinan Desa Tulung Kecamatan Sampung Kabupaten Ponorogo oleh Lia
Mufidatul Musarofah (210113016) IAIN Ponorogo. Dalam skripsi tersebut hanya
menjelaskan tentang adat atau tradisi yang ada pada saat sebelum dan pada saat
perkawinan atau walimah terjadi ditinjau dari Hukum Islam. Dan tidak dijelaskan
tentang adanya uang pekah.™

Dalam buku Hukum Islam: Penormaan Prinsip Syariah dalam Hukum

Indonesia (2010), ditulis oleh Abd. Shomad. Dalam buku ini menjelaskan tantang

7Sidiq Nurhakim, Tradisi Perkawinan di Desa Onje Kecamatan Mrebet Kabupaten

Purbalingga Prespektif Hukum Islam, (Skripsi IAIN Purwokerto).

Kukuh Imam Santosa, Tradisi Perhitungan Weton Sebagai Pertimbangan Perkawinan
Ditinjau dari Hukum Islam(Study Kasus di Desa Pesahangan Kecamatan Cimangu Kabupaten
Cilacap), (Skripsi IAIN Purwokerto 2017).

®Lia Mufidatul Musarofah, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Adat Perkawinan Desa Tulung
Kecamatan Sampung Kabupaten Ponorogo, (Skripsi IAIN Ponorogo 2017).
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tradisi perkawinan yang terjadi di daerah Pangkalan dan juga kebiasaan di daerah
Madura serta kebiasaan pada sebagian masyarakat atau suku Madura di
perantauan di Jawa adalah kawin muda. Sedangkan perbedaan dengan penelitian
ini adalah menjelaskan tentang tradisi yang ada di Jawa tepatnya pada kecamatan
Susukan tentang praktik pemberian uang pekah.”

Pada jurnal Resepsi Pernikahandalam Islam, ditulis oleh Syaikhul Arif.
Dalam jurnal ini menjelaskan tentang pengertian dan hukum resepsi dalam islam.
Sedangkan perbedaan dengan penelitian ini adalah penelitian ini membahas
tentang praktik pemberian uang pekah dalam pesta pernikahan atau resepsi
pernikahan.*

Pada skripsi yang berjudul Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tradisi
Pemberian Uang Sosokan Dalam Khitbah (Studi Kasus di Desa Sidengkok,
Kecamatan Pejawaran, Kabupaten Banjarnegara) oleh Mudakir Prasetiawan
(13350069) UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dalam skripsi tersebut dijelaskan
bahwa uang sosokan pemberian dari pihak calon suami kepada calon istri pada
saat meminang. Tradisi tersebut hanya dilaksanakan pada saat meminang saja
dan menjadi bagian penting dalam prosesi peminangan di Desa Sidengok. Tradisi
tersebut dijadikan sebagai pertanda bahwa laki-laki dan perempuan yang
bersangkutan telah ada ikatan melangsungkan perkawinan dan juga sebagai
pertanda untuk pria bahwa ada keseriusan atau kepositifan untuk melamar wanita

yang akan dipinang.

20 Abd Shomad, Hukum Islam: Penormaan Prinsip Syariah dalam Hukum Islam (Jakarta:
Kencana: 2010), him 421.

2 syaikhul Arif, Resepsi Pernikahan dalam Islam, ”, Jurnal Aktualita, Vol. 9, Desember
2018.
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Dari skripsi tersebut terdapat beberapa berbedaan dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti, yaitu apabila uang sosokan diberikan pada saat
meminang atau saat dikhitbah dan sebagai pertanda bahwa laki-laki dan
perempuan yang bersangkutan telah ada ikatan melangsungkan perkawinan dan
juga sebagai pertanda untuk pria bahwa ada keseriusan atau kepositifan untuk
melamar wanita yang akan dipinang. Sedangkan pada penelitian yang ditulis oleh
penulis tradisi pemberian uang pekah diberikan pada saat sudah mendekati hari
pernikahan atau pada malam midodaremi, diberikan sebagai bentuk bahwa calon
suami mampu untuk menafkahi kebutuhan calon istrinya. Dan biasanya uang

pekah digunakan untuk membantu meringankan biaya pada pesta perkawinan.

. Metode Penelitian

Untuk mendapatkan data yang jelas dalam penelitian ini, maka penulis
menggunakan klasifikasi penelitian sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research), adalah
mempelajari secara intensif latar belakang, status terakhir, dan interaksi
lingkungan yang terjadi pada suatu satuan sosial seperti individu, kelompok,
lembaga, atau komunitas. Yang berati pada penelitian ini sumber datanya
diperoleh langsung dari masyarakat Kecamatan Susukan Kabupaten
Banjarnegara.

2. Sifat Penelitian dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini bersifat adalah Deskriptif analisis, penelitian ini bertujuan

menggambarkan secara sistematik dan akurat fakta dan karakteristik
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mengenai populasi atau mengenai bidang tertentu. Penelitian ini berusaha
menggambarakn situasi atau kejadian. Data yang dikumpulkan semata-mata
bersifat deskriptif sehingga tidak bermaksud mencari penjelasan, menguiji
hipotesis, membuat prediksi, maupun mempelajari implikasi.”* Yang berarti
pada penelitian ini menggambarkan tentang realita yang ada dan menganalisis
pengaruh adanya uang pekah tersebut. Sedangkan pendekatan penelitian ini
menggunakan pendekatan yuridis sosiologis, menggunakan metode ini karena
memiliki hubungan yang sangat erat dengan subjek dan objek kajiannya.
3. Lokasi Penelitian
Lokasi peneliatian adalah tempat diadakan atau dilaksanakan suatu
penelitian.  penelitian dilakukan diKecamatan Susukan Kabupaten
Banjarnegara.
4. Populasi dan Sampel
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek dan
subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk mempelajari dan kemudian ditarik sebuah kesimpulan.
Sampel adalah sebagian wakil dari populasi yang diteliti oleh peneliti,

karena sebagian maka jumlah sampel selalu lebih kecil dari jumlah populasi.

5. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi (Pengamatan)

22 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar (Anggota IKAPI) :
1998), him 5- 8.
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Observasi dilakukan tanpa adanya campur tangan sama sekali dari
pihak peneliti.?® Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai
ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain.

. Interview (Wawancara)

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
peneliti ingin  melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah

respondennya sedikit/kecil.**

6. Sumber Data Penelitian

a. Sumber Data Primer

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata,

tindakan.

b. Sumber Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang tersusun dalam bentuk dokumen-

dokumen.

7. Metode Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini adalah penelitian yang bersifat

deskriptif, merupakan teknik analisa data yang dilakukan dalam rangka

mencapai pemahaman terhadap sebuah fokus kajian yang kompleks.?

F. Sistematika Pembahasaan

3aifuddin Azwar, Metode Penelitian, ...hIm 19.

*3ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, Cv,
2016), him 137-145.

%> Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk Studi Agama (Yogyakarta: Suka
Press, 2012), him. 134.
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Untuk mengetahui gambaran keseluruhan dari pada penelitian ini, berikut
akan dikemukakan beberapa bahasan pokok dalam tiap bab.

Bab pertama, pendahuluan yang berisi hal-hal yang sifathya mengatur
bentuk-bentuk dan isi skripsi, mulai dari latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustakan, kerangka teori, dan
sistematika pembahasan untuk mengarahkan para pembaca kepada substansi
penelitian ini.

Bab kedua, membahas tentang ketentuan umum walimah nikah dan
konsep ‘urf. Yang terdiri dari pengertian pernikahan, dasar hukum walimah nikah
dan prosesi pelaksanaan walimah, dasar hukum menghadiri walimah, walimah
dan konsep ‘urf.

Bab ketiga, membahas tentang metode penelitian yang terdiri dari jenis
penelitian, sifat penelitian, lokasi penelitian, teknik pengumpulan data, sumber
data.

Bab keempat, membahas tentang tradisi pemberian uang pekah dalam
pesta perkawinan, yaitu praktik pemberian uang pekah dalam pesta perkawinan
dan tinjaun hukum islam terhadap praktik pemberian uang pekah tersebut.

Bab kelima, penutup yang merupakan akhir dari semua pembahasan yang

meliputi kesimpulan dan saran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian dan pembahasan di atas, penulis dapat mengambil
kesimpulan, yaitu :

1. Tradisi Pemberian Uang Pekah dalam perkawinan memang sudah ada sejak
jaman dahulu di masyarakat Kecamatan Susukan Banjarnegara. Dilakukan
dari waktu ke waktu sdan sampai sekarang pun masih dilakukan oleh
masyarakat Kecamatan Susukan. Tradisi yang diharuskan ada dalam pesta
perkawinan. Praktik ini dilakukan oleh calon pengantin pria. Dimana
pengantin pria memberikan sejumlah uang sesuai kemampuannya untuk
diberikan kepada pihak calon pengantin wanita. Yang dimaksudkan sebagai
simbol atau sebuah awal bahwa calon pengantin pria siap untuk memberikan
nafkah lahir batin kepada calon istrinya. Pada kebiasaan yang terjadi dalam
masyarakat tersebut uang yang diberikan guna meringankan biaya resepsi
pernikahan.

2. Hasil analisis dari penelitian tradisi pemberian uang pekah adalah termasuk
Urf Sahih, yaitu kebiasaan yang berlaku di tengah-tengah masyarakat yang
tidak bertentangan dengan Al-Qur’an dan Sunnah, tidak menghilangkan
kemaslahatan mereka dan tidak pula membawa mudharat bagi mereka.
Dikategorikan sebagai urf sahih karena tradisi pemberian uang pekah dalam
pesta perkawinan sudah menjadi kebiasaan yang berlaku ditengah-tengah

masyarakat dan tidak bertentangan dengan Al-Qur’an dan Sunnah, tidak
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menghilangkan kemaslahatan dan tidak membawa kemudharatan apabila
dilakukan dengan ikhlas dan ridho sesuai dengan kemampuan dan
kesepakatan masing-masing pihak. Sedangkan ditinjau dari Hukum Islam
pemberian uang pekah dalam tradisi pesta perkawinan termasuk kategori
hukum mubah. Yang didasarkan pada pertimbangan dengan adanya suatu
tradisi yang sudah ada dan sudah dilaksanakan dari jaman dahulu. Pada
masyarakat setempat pun sudah dianggap sebagai hal yang biasa atau suatu
kebiasaan yang harus ada dan dilaksanakan. Akan tetapibagi yang tidak
melaksanakannya pun tidak ada masalah. Semua kembali lagi kepada
kemampuan dan kesepakatan masing-masing pihak. Dan tetap berpedoman

pada norma-norma dan ajaran Islam.

B. Saran

1. Melaksanakan suatu tradisi harus sesuai dengan norma-norma yang sesuai
dengan ajaran Islam dan tidak melanggar atau menentang ajaran Islam. Jaga
suatu tradisi atau budaya yang ada dengan tidak melakukannya secara
melenceng dari ketentuan ajaran Islam. Sehingga keturunan kita selanjutnya
dapat melaksanakan tradisi atau budaya tersebut sesuai dengan benar dan
sesuai dengan norma-norma yang telah ada.

2. Untuk orang-orang yang akan melaksanakan pernikahan dan mengadakan
walimah al‘urs. Adakanlah pesta perkawinan sesuai dengan kemampuan
masing masing dan kesepakatan bersama sehingga tidak memberatkan salah
satu pihak. Tujuan utama pernikahan adalah untuk mencapai sakinah

mawadah dan warohmah bersama.
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